BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai efektivitas
penggunaan boneka manekin terhadap wawasan pendidikan seksual untuk

anak usia 5-6 tahun diperoleh sebagai berikut :

5.1.1 Kemampuan pemahaman wawasan pendidikan seksual pada anak usia
5-6 tahun sebelum penerapan boneka manekin berkembang dengan baik
dengan klasifikasi cukup atau sedang. Hal ini dibuktikan dengan presentase
pada 3 subjek pada fase baseline-1 sesi 1 mencapai 49,15%, sesi 2 mencapai
66,66%, dan sesi ke 3 mencapai 81,89%. Selain itu dapat dilihat dari
presentase yang diperoleh subjek antara fase intervensi dan baseline-1 dengan

perolehan presentase fase intervensi yang lebih tinggi dari fase baseline-1

5.1.2 Tingkat pemahaman wawasan pendidikan seksual untuk anak usia 5-6
tahun setelah menggunakan boneka manekin mengalami peningkatan
berkembang sesuai harapan dalam semua aspek yang mencakup pemahaman
wawasan pendidikan seksual. Anak mengetahui tubuh mana saja yang boleh
disentuh dan tidak boleh disentuh, memakai pakaian yang benar, jika tidak
merasa nyaman anak berteriak atau lari. Hal ini dapat dibuktikan dengan
adanya peningkatan pada rata presentase ke tiga subjek dari 62,11%, sesi 2
71,20%, dan sesi 3 mencapai 85,6%. Selain itu dapat dilihat dari hasil yang

diperoleh fase baseline-2 yang lebih tinggi dari fase baseline-1

Berdasarkan simpulan diatas, penelitian single subject dengan menerapkan
boneka manekin dapat memberikan pengaruh dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman wawasan pendidikan seksual untuk anak usia 5-6

tahun.
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5.2 Implikasi
manekin dapat menjadi salah satu solusi dalam mengatasi permasalahan tentang
wawasan pendidikan seksual pada anak usia 5-6 tahun. Pembelajaran dengan
menggunakan boneka manekin mampu meningkatkan kemampuan pemahaman
wawasan pendidikan seksual pada anak usia 5-6 tahun dengan baik. Hal ini dapat
dibuktikan ketika peneliti menjelaskan pembahasan dengan jelas, memberi contoh
atau cara dalam memperagakan boneka manekin, anak menjadi paham dan mengerti
sehingga kemampuan pemahaman wawasan pendidikan seksual anak dapat

meningkat.

5.3 Rekomendasi

Hasil penelitian single subject dengan menerapkan efektivitas penggunaan
boneka manekin terhadap wawasan pendidikan seksual untuk anak usia 5-6
tahun,menunjukkan adanya perkembangan. Oleh karena itu penelitian ini

direkomendasikan :

5.3.1 Bagi Peneliti, penelitian ini terbatas pada efektivitas penggunaan boneka
manekin terhadap wawasan pendidikan seksual untuk anak usia 5-6 tahun.
Karena itu, direkomendasikan untuk dikaji kembali pada penelitian

selanjutnya.
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